ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2025
Tentang Potensi Kepemudaan Pada Pelopor Pengentasan Kemiskinan Ditinjau Dari
Figh Siyasah (Studi Kasus di Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Fatwa Sabil
Khoirunnisa’, NIM. 1860103221054, dengan pembimbing Dr. Ahmadi Abdul
Shomad Faiz Nahdhiyanto, M.H.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya optimalisasi potensi kepemudaan
dalam mendukung upaya pengentasan kemiskinan melalui implementasi Peraturan
Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2025. Dalam penelitian ini, pemuda dipahami
sebagai kelompok masyarakat yang memiliki potensi, kemampuan, dan peran
dalam pembangunan sosial dan ekonomi, sedangkan Karang Taruna diposisikan
sebagai organisasi sosial kepemudaan yang menjadi salah satu wadah bagi pemuda
dalam melaksanakan kegiatan kesejahteraan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis potensi pemuda sebagai pelopor pengentasan kemiskinan,
implementasi Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2025 dalam pengembangan
potensi kepemudaan, serta tinjauannya dalam perspektif figh siyasah. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yuridis empiris dan
studi kasus yang dilakukan di Desa Gempolan Kecamatan Pakel dan Desa Besuki
Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi
pemuda dalam pengentasan kemiskinan diwujudkan melalui keterlibatan dalam
kegiatan sosial dan ekonomi, sedangkan Karang Taruna berperan sebagai salah satu
wadah organisasi kepemudaan dalam mendukung kegiatan kesejahteraan sosial.
Implementasi Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2025 telah memberikan
landasan bagi pengembangan potensi kepemudaan, meskipun pelaksanaannya
masih menghadapi kendala berupa keterbatasan anggaran, koordinasi antar
pemangku kepentingan, dan belum optimalnya partisipasi sebagian pemuda.
Dengan demikian, potensi kepemudaan memiliki cakupan yang lebih luas daripada
Karang Taruna, sementara Karang Taruna merupakan salah satu wadah
kelembagaan yang dapat mengorganisasi dan mengembangkan potensi tersebut.
Ditinjau dari perspektif figh siyasah, implementasi kebijakan tersebut telah
mencerminkan prinsip kemaslahatan, keadilan, amanah, dan tanggung jawab
pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat, namun efektivitasnya
masih perlu ditingkatkan melalui sinergi antara pemerintah, Karang Taruna,
pemuda, dan masyarakat.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Implementation of the Regulation of the Minister of Social
Affairs Number 9 of 2025 concerning Youth Potential in Pioneers of Poverty
Alleviation Reviewed from Figh Siyasah (Case Study in Tulungagung Regency)"
was written by Fatwa Sabil Khoirunnisa', NIM. 1860103221054, with the
supervisor Dr. Ahmadi Abdul Shomad Faiz Nahdhiyanto, M.H.

Keywords: Implementation, Regulation of the Minister of Social Affairs Number
9 0f 2025, Youth Potential, Youth Organization, Poverty Alleviation, Figh Siyasah.

This research is motivated by the importance of optimizing youth potential in
supporting poverty alleviation efforts through the implementation of the Minister
of Social Affairs Regulation Number 9 of 2025. In this study, youth is understood
as a community group that has potential, abilities, and roles in social and economic
development, while Karang Taruna is positioned as a youth social organization that
is one of the forums for youth in carrying out social welfare activities. This research
aims to analyze the potential of youth as pioneers in poverty alleviation, the
implementation of the Regulation of the Minister of Social Affairs Number 9 of
2025 in the development of youth potential, and its review from the perspective of
figh siyasah. The research uses a qualitative approach with the type of empirical
juridical research and case studies conducted in Gempolan Village, Pakel District
and Besuki Village, Besuki District, Tulungagung Regency. Data was obtained
through interviews, observations, and documentation, then analyzed through data
reduction, data presentation, and conclusion drawn. The results of the study show
that the potential of youth in poverty alleviation is realized through involvement in
social and economic activities, while Karang Taruna plays a role as one of the
forums for youth organizations in supporting social welfare activities. The
implementation of the Regulation of the Minister of Social Affairs Number 9 of
2025 has provided a foundation for the development of youth potential, although
its implementation still faces obstacles in the form of budget limitations,
coordination between stakeholders, and the suboptimal participation of some youth.
Thus, the potential of youth has a wider scope than Karang Taruna, while Karang
Taruna is one of the institutional forums that can organize and develop this
potential. Viewed from the perspective of figh siyasah, the implementation of the
policy has reflected the principles of benefit, justice, trust, and the government's
responsibility in realizing community welfare, but its effectiveness still needs to be
improved through synergy between the government, Youth Organization, youth,
and the community.
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